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ABSTRAK  

Asam linoleat (C18:2 n-6) yang merupakan asam lemak tak jenuh ganda, memiliki potensi besar sebagai 

bahan baku dalam industri kosmetik. Dalam tubuh, asam linoleat dapat diubah menjadi asam γ-linoleat 

(Gamma Linoleic Acid/GLA), yang dianggap esensial karena tubuh tidak dapat memproduksinya 

sendiri. Artikel ini bertujuan untuk menggali lebih dalam mengenai potensi asam linoleat dalam 

kosmetik, sekaligus mendorong pengembangan produk yang lebih aman, efektif, dan berkelanjutan, 

seiring dengan peningkatan kesadaran konsumen terhadap bahan alami dan keberlanjutan dalam 

industri kecantikan. Pada produk kosmetik asam linoleat ditambahkan dengan konsentrasi sekitar 1.5% 

hingga 5%. Asam linoleat biasanya di tambahkan pada produk kosmetik seperti serum dan moisturizer 

. Produk yang mengandung asam linoleat dapat efektif dalam mengatasi berbagai masalah kulit, seperti 

jerawat, dermatitis, dan kulit kering, serta dapat meningkatkan kesehatan kulit secara keseluruhan. 

Selain itu, dengan sifatnya yang aman dan ramah lingkungan, pemanfaatan asam linoleat dalam produk 

kosmetik menjadi alternatif yang menarik dibandingkan dengan bahan sintetis yang berpotensi 

menyebabkan iritasi atau efek samping jangka panjang. Asam linoleat banyak ditemukan dalam 

berbagai sumber nabati. Tumbuhan yang mengandung jumlah asam linoleat tinggi adalah biji bunga 

matahari dan biji kedelai , dimana biji bunga matahari mengandung kadar asam linoleat yang cukup 

tinggi, yakni antara 44-75% dan biji kedelai sebesar 53,86% . Pada produk kosmetik,asam linoleat juga 

mendukung proses regenerasi sel kulit, mempercepat penyembuhan, serta menjaga kelembapan alami 

kulit. Di industri kosmetik dan pangan, untuk mengurangi dampak oksidasi yang merugikan, asam 

linoleat sering diproses dengan tambahan antioksidan atau disimpan dalam kondisi yang dapat 

meminimalkan paparan oksigen dan cahaya.  

Kata kunci: Asam Linoleat; Kosmetik; Sumber Alami  

 

ABSTRACT 

Linoleic acid (C18:2 n-6), a polyunsaturated fatty acid, has great potential as a raw material in the 

cosmetic industry. In the body, linoleic acid can be converted into γ-linoleic acid (Gamma Linoleic 

Acid/GLA), which is considered essential because the body cannot produce it on its own. This article 

aims to delve deeper into the potential of linoleic acid in cosmetics, while encouraging the development 

of safer, more effective, and sustainable products, as consumers become more aware of natural 

ingredients and sustainability in the beauty industry. In cosmetic products linoleic acid is added at a 

concentration of about 1.5% to 5%. Linoleic acid is usually added to cosmetic products such as serum 

and moisturizer. Products containing linoleic acid can be effective in treating various skin problems, 

such as acne, dermatitis, and dry skin, and can improve overall skin health. In addition, with its safe 

and environmentally friendly nature, the utilization of linoleic acid in cosmetic products is an attractive 

alternative compared to synthetic ingredients that have the potential to cause irritation or long-term 

side effects. Linoleic acid is widely found in various plant sources. Plants that contain high amounts of 

linoleic acid are sunflower seeds and soybean seeds, where sunflower seeds contain high levels of 

linoleic acid, which is between 44-75% and soybean seeds of 53.86%. In cosmetic products, linoleic 

acid also supports the skin cell regeneration process, accelerates healing, and maintains the skin's 

mailto:2308054010@webmail.uad.ac.id


Seminar Nasional Inovasi dan Teknologi (SEMNASINTEK) 

Universitas Ahmad Dahlan 

Yogyakarta, 27 November 2024 

 

131 mtk.uad.ac.id 

natural moisture. In the cosmetic and food industries, to reduce the adverse effects of oxidation, linoleic 

acid is often processed with additional antioxidants or stored in conditions that can minimize exposure 

to oxygen and light. 

 

Keywords: Linoleic Acid; Cosmetics; Natural Source. 

 

1. PENDAHULUAN 

Penuaan dapat diartikan sebagai penurunan fungsi fisiologis yang berlangsung secara bertahap, 

disertai dengan peningkatan kerentanan dan risiko kematian seiring bertambahnya usia (de Magalhães 

et al., 2017). Proses penuaan secara bertahap pada sel, jaringan, dan organ yang disertai dengan 

berkurangnya fungsi secara perlahan adalah kejadian normal dalam masa hidup suatu organisme (Shetty 

et al., 2018). Seiring bertambahnya usia, kondisi dan penampilan kulit manusia juga akan berubah. 

Perubahan dalam struktur kulit, penurunan kekencangan, kehalusan, serta penurunan fungsi kulit adalah 

fenomena yang umum terjadi selama proses penuaan (Atmaja et al., 2012). 

Penuaan kulit ditandai dengan tampilan yang kering, tipis, kurang elastis, dan munculnya keriput 

akibat kerusakan kolagen serta gangguan dalam sintesis kolagen. Selain itu, kematian sel-sel kulit tidak 

diimbangi dengan pembentukan sel baru, menyebabkan warna kulit menjadi tidak merata, serta 

munculnya hiperpigmentasi dan hipopigmentasi. Dalam kasus yang parah, dapat terjadi kanker kulit 

(Tutik et al., 2021).Faktor eksternal utama yang mempercepat penuaan kulit meliputi paparan sinar 

matahari yang mengandung sinar ultraviolet (UV), polusi udara, zat kimia, dan kondisi lingkungan 

sekitar (Z. Ahmad & Damayanti, 2018). Sedangkan  penuaan intrinsik pada kulit terjadi secara lambat 

dan tidak terlihat, dengan variasi yang signifikan antara berbagai populasi, individu dari etnis yang 

sama, serta lokasi yang berbeda pada orang yang sama. Selain itu, kondisi kulit juga dipengaruhi oleh 

penuaan pada organ-organ lain. Secara mekanistik, penuaan intrinsik epidermis dipengaruhi oleh 

pemendekan telomer yang terjadi secara progresif, yang semakin diperburuk oleh kerusakan oksidatif 

tingkat rendah pada telomer dan komponen seluler lainnya (Tobin, 2017). Salah satu asam yang 

digunakan untuk mengatasi tanda-tanda penuaan adalah asam linoleat. Sumber asam linoleat yang 

paling umum dalam makanan manusia saat ini adalah minyak nabati dan minyak biji-bijian . Asam 

linoleat (LA) merupakan komponen utama dalam jaringan manusia (Joseph Mercola, 2023). 

Asam linoleat adalah nutrisi esensial yang memiliki dua ikatan rangkap pada atom karbon 

kesembilan dan kedua belas dalam struktur gugus fungsional karbonil (Jay Whelan, 2013). Asam 

linoleat akan diubah menjadi asam γ-linoleat (Gamma Linoleic Acid/GLA) di dalam tubuh. Asam lemak 

ini dianggap esensial karena tubuh tidak dapat memproduksinya sendiri (Ausi & Barliana, 2016). Asam 

lemak omega-6  dibutuhkan untuk pertumbuhan normal dan pemeliharaan kesehatan. Mereka 

dimetabolisme melalui jalur lipoksigenase dan siklooksigenase . Berbagai jenis metabolit tersebut 

sangat penting dalam pengaturan respons inflamasi dan kekebalan tubuh (Bialek et al., 2016) . Asam 

linoleat juga memiliki sifat anti-inflamasi dan antioksidan yang mampu melindungi kulit dari kerusakan 

yang disebabkan oleh radikal bebas, serta mendorong proses regenerasi sel (Desianti et al., 2019). 

 

 
Gambar 1. Struktur Asam Linoleat (Paramita & Kasapis, 2018) 

Sehingga kekurangan asam lemak, terutama asam linoleat, dapat menyebabkan kulit menjadi iritasi 

dan lebih rentan terhadap peradangan. Saat ini, kita juga memahami bahwa kekurangan asam alfa-

linolenat (dari keluarga ω-3) membuat kulit mudah iritasi dan rentan terhadap peradangan. Sementara 
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itu, kekurangan asam gamma-linolenat dan asam arakidonat (dari keluarga ω-6) dapat mengurangi 

kekuatan lapisan lipid yang membentuk penghalang kulit, sehingga membuatnya lebih mudah rusak 

(Mank & Polonska, 2016). 

Untuk mengatasi berbagai masalah kulit, termasuk penuaan, senyawa seperti asam linoleat 

digabungkan dalam formulasi kosmetik. Produk kosmetik mencakup berbagai macam yang dirancang 

untuk penggunaan luar, dengan tujuan membersihkan, memberikan aroma, mengubah penampilan, 

mengatasi bau, atau secara umum menjaga kondisi tubuh (Salvioni et al., 2021). Sediaan kosmetik telah 

berevolusi menjadi berbagai bentuk seperti serum dan cream untuk meningkatkan kenyamanan dan 

efektivitasnya (Aqillah et al., 2022). 

 

2. METODOLOGI 

Studi atau tinjauan literatur adalah metodologi yang digunakan dalam investigasi ini. Untuk 

tinjauan literatur, informasi tentang topik tertentu dikumpulkan dari berbagai sumber, seperti buku, 

penelitian, situs web resmi, dan referensi lainnya.Kriteria inklusi penelitian ini adalah publikasi ilmiah 

yang membahas potensi asam linoleat dalam formulasi kosmetik dan telah dipublikasikan tanpa batasan 

waktu. Sementara itu, publikasi ilmiah nasional dan internasional yang diterbitkan sebelum tahun 2010 

yang tidak membahas potensi asam linoleat dalam formulasi kosmetik tidak diikutsertakan. 

 

2.1. Kajian Literatur 

Tahapan tinjauan literatur merupakan tahapan yang sangat penting dalam proses penelitian. 

Prosedur ini melibatkan identifikasi spesies tanaman, bahan kimia aktif, dan cara kerja secara metodis-

semuanya berisi data yang berkaitan dengan masalah penelitian. Materi ini terdiri dari fakta-fakta 

ilmiah, abstrak, dan jurnal-jurnal terkait. Tujuan utama dari evaluasi literatur ini adalah untuk 

mengidentifikasi penelitian yang sudah ada mengenai masalah yang sedang diteliti. 

 

2.2. Penelusuran Jurnal  

Berdasarkan penelusuran jurnal melalui situs seperti Google Scholar dan beberapa database jurnal 

seperti Portal Garuda, PubMed, dan ScienceDirect, peneliti menemukan 75 jurnal yang relevan dengan 

kata kunci yang digunakan. Setelah itu, peneliti melakukan skrining terhadap 40 jurnal, dan dari jurnal-

jurnal tersebut, yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi adalah sebanyak 20 jurnal full text yang 

digunakan untuk kajian literatur. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Diagram Alir Kajian Literatur Jurnal 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Ada dua hal yang akan dibahas dalam artikel review kali ini, yang pertama adalah cara 

mendapatkan sumber alami asam linoleat dan yang kedua adalah beberapa manfaat yang akan 

didapatkan ketika menggunakan asam linoleat sebagai bahan kosmetik. 

 

3.1 Sumber Alami Asam Linoleat 

     Tabel.1 berikut ini menunjukkan berbagai sumber alami asam linoleat, seperti minyak nabati, 

kacang, biji, dan beberapa jenis buah, yang dapat mendukung pemenuhan kebutuhan asam lemak 

esensial. 

     Tabel.1 Sumber Alami Asam Linoleat  

Tumbuhan Persen Sumber 

Biji Kemiri 31,12 % 
(Melya et al., 2022; Mercya & 

Ramadani, 2024) 

Buah merah ( Pandanus conoideus 

Lam.) 

 

8,8 % (Wabula et al., 2019) 

Biji Bungan Matahari 44-75% (Akkaya, 2018) 

Biji Kedelai 53,86% (Salasah & Nilawati, 2016) 

Biji Alpukat 47,35 % (Widyawati et al., 2020) 

Buah Naga Merah 10,43–12,71% (Huang et al., 2021) 

Kacang Walnut 49–63% (Petrović-Oggiano et al., 2020) 

 

Bahan alami menjadi pilihan utama dalam industri kosmetik. Bahan-bahan ini menyediakan nutrisi 

penting untuk kesehatan kulit dan memiliki efek positif pada fungsi biologis kulit, seperti sifat 

antioksidan dan antiinflamasi (Oktaviani et al., 2023). Penggunaan minyak nabati pertama kali sebagai 

bahan kosmetik tercatat di Mesopotamia (7.000 SM) dan Mesir kuno (5.000 SM) untuk aplikasi 

kosmetik seperti minyak tubuh dan lotion (Cerone & Smith, 2021). Bahan kosmetik alami memiliki 

beberapa keunggulan, antara lain tidak toksik, mudah terdegradasi, dan dapat diperbaharui, sehingga 

ramah lingkungan. Selain itu, bahan alami juga cenderung lebih aman untuk digunakan pada kulit, 

mengurangi risiko alergi, dan mendukung keberlanjutan dalam industri. Penggunaan bahan ini 

membantu melestarikan ekosistem dan mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan (Zaky & 

Safitri, 2023). Salah satu bahan baku kosmetik yang banyak digunakan dalam industri adalah asam 

linoleat.Seiring dengan meningkatnya permintaan pasar terhadap bahan pangan fungsional dan bahan 

baku industri, kebutuhan untuk mengembangkan asam linoleat dari sumber alami pun semakin 

meningkat. (Yeom et al., 2020). 

Pada Tabel 1. dapat di lihat bahwa sumber alami asam linoleat terbesar terdapat pada biji bunga 

matahari. Dengan kandungan asam linoleat sebesar 44-75%. Minyak biji bunga matahari menempati 

urutan ketiga dan keempat dalam produksi minyak nabati global setelah kelapa sawit dan kedelai. 

Kualitas minyak bunga matahari ditentukan oleh rasio asam oleat dan linoleat. Komponen utama asam 

lemak dalam minyak bunga matahari adalah asam linoleat (44-75%) dan asam oleat (20-30%), 

sedangkan sisanya terdiri dari palmitat, stearat, dan asam lemak minor lainnya (Chernova et al., 2019). 

Minyak bunga matahari tradisional bermanfaat bagi kesehatan, tetapi lebih cocok digunakan untuk 

saus salad karena asam lemak tak jenuh ganda seperti asam linoleat rentan terhadap kerusakan saat 

digoreng. Pada suhu tinggi, asam lemak ini dapat terdegradasi dan menghasilkan radikal beracun 

(Cooper et al., 2007). Dalam industri kosmetik, minyak biji bunga matahari memiliki nilai konsentrasi 

inhibitor antioksidan (IC50) sebesar 88,372 µg/mL, yang tergolong dalam kategori aktivitas antioksidan 

yang kuat, karena berada dalam rentang 50-100 µg/mL (Saputri & Sukmawati, 2024). Oleh karena itu, 
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minyak biji bunga matahari sering digunakan sebagai bahan campuran dalam formulasi kosmetik, 

seperti serum dan pelembap (moisturizer) (Karagounis et al., 2019). 

 

3.2 Oksidasi Asam Linoleat 

Struktur molekul asam linoleat memiliki dua ikatan rangkap, yang membuatnya sangat rentan 

terhadap oksidasi. Ikatan rangkap ini dapat hancur ketika terpapar panas, cahaya, atau udara (oksigen), 

menciptakan bahan kimia peroksida yang dapat membahayakan sel-sel tubuh atau bahan lainnya.Selain 

oksidasi melalui ozonolisis, asam linoleat juga dapat mengalami oksidasi radikal bebas dengan oksigen 

molekuler (autoksidasi). Mekanisme autoksidasi dan produk sampingan yang dihasilkan dari asam 

lemak serta ester asam lemak banyak dipelajari dalam bidang toksikologi dan ilmu pangan (Müller et 

al., 2022). 

Dalam industri makanan dan kosmetik, untuk mencegah kerusakan pada bahan makanan yang 

mengandung asam lemak tak jenuh seperti asam linoleate serta mengurangi risiko penyakit yang 

disebabkan oleh oksidasi, menambahkan  antioksidan pada proses pengolahan asam linoleate  dapat 

menjadi solusi yang efektif (Rotty et al., 2017). 

 

3.3 Manfaat Asam Linoleat Pada Kosmetik 

Lipid dalam kosmetik dirancang untuk melindungi dan memperbaiki penampilan kulit. Mereka 

membentuk penghalang pelindung dari zat berbahaya serta menjaga kelembapan dan kelembutan kulit. 

Asam lemak yang umum digunakan adalah campuran trigliserida dari asam lemak jenuh dan tak jenuh, 

yang terdiri dari ester gliserol dan asam lemak rantai panjang(Ahmad & Ahsan, 2020). Dalam emulsi 

kosmetik, yang merupakan komponen utama produk perawatan pribadi, bahan utamanya adalah lipid 

(seperti minyak nabati dan asam lemak) atau turunannya (seperti emolien dan pengemulsi) (Bonnet, 

2018). 

 Asam lemak utama dalam kosmetik adalah asam lemak tak jenuh yang terdapat dalam trigliserida 

(TG), terutama asam linoleat EFA  (Essential Fatty Acid) (omega-6) dan asam α-linolenat (omega-3). 

Untuk perawatan kulit, minyak dengan kandungan omega-6 dan omega-3 yang tinggi sangat penting 

karena dapat mencegah pembentukan eksim (Bialek et al., 2016).Asam lemak ini merupakan bahan 

dasar untuk reaksi metabolisme yang menghasilkan prostaglandin, yang berperan dalam mengatur 

respons inflamasi di kulit. (Mank & Polonska, 2016). Asam lemak esensial (EFA) seperti asam linoleat 

(LA) diperlukan untuk sintesis ceramide, seperti ceramide yang mengandung alcohol (CER [EOH]), 

ceramide yang mengandung stearate (CER [EOS]), dan ceramide yang mengandung palmitat  (CER 

[EOP]), yang berperan penting dalam fungsi penghalang epidermis (Nasrollahi et al., 2018).Di 

epidermis, metabolisme asam lemak tak jenuh ganda (PUFA) berlangsung dengan sangat aktif, di mana 

asam linoleat menjadi PUFA utama yang dimetabolisme melalui jalur 15-lipoksigenase menjadi asam 

13-hidroksioktadekadienoat, yang memiliki sifat anti-proliferasi. Oleh karena itu, jika asam linoleat 

tidak terpenuhi, kulit akan menjadi iritasi dan lebih rentan terhadap peradangan (Lin et al., 2018). 

Pada pasien jerawat, kadar asam linoleat menurun, yang dapat menyebabkan hiperproliferasi 

keratinosit folikular dan pembentukan sitokin proinflamasi, sehingga mengakibatkan lesi primer 

jerawat atau mikrokomedo (Desianti et al., 2019). Asam linoleat yang diaplikasikan secara topikal tidak 

hanya menunjukkan efek anti-inflamasi, tetapi juga memiliki efek komedolitik yang bermanfaat bagi 

pasien rentan jerawat dengan mengurangi jumlah mikrokomedo (Kovács et al., 2023). 

 

4. KESIMPULAN 

Sumber alami seperti biji bunga matahari dan biji kedelai kaya akan asam linoleat, menjadikannya 

bahan alami yang potensial dalam industri kosmetik. Asam linoleat terbukti efektif dalam merawat 
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jerawat, dermatitis, dan meningkatkan kesehatan kulit secara keseluruhan. Dengan tingkat 

keberlanjutan dan keamanan yang tinggi, asam linoleat menjadi alternatif yang menarik dibandingkan 

bahan sintetis. Namun, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengoptimalkan pemanfaatan asam 

linoleat dalam industri kosmetik, sehingga dapat menghasilkan produk yang lebih aman dan efektif. 
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